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ABSTRACT 

PT Asuransi MSIG Indonesia has been 

applying some criteria of the KM. However, 

the company have not manage and exploit it 

in such a way yet. The purposes of this 

research are (1)to know the implementation 

of the KM in PT Asuransi MSIG Indonesia 

and (2)to measure how large the efficiency of 

the KM which is already running. The 

techniques of data collection are 

questionnaire and literature study. Data 

Envelopment Analysis (DEA) and descriptive 

analysis are used as methods in this study. 

The result of the study showed that (1)the 

process of the KM which is implemented can 

be classified into 4 knowledge conversion 

model SECI (Socialization, Externalization, 

Combination, Internalization) and most of 

them are belong to socialization process. 

(2)The results of the measurements using the 

DEA showed that 9 departments of 12 

departments of PT Asuransi MSIG Indonesia 

have been applying the KM efficiently and the 

rest, 3 of departments have not being efficient 

yet, i.e. Claim Business, Brokerage Business 

and IT&OPTIMUS. Therefore, needs to 

formalize the application of the KM system on 

PT Asuransi MSIG Indonesia through 

application of Community of Practice System. 
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PENDAHULUAN 

PT Asuransi MSIG Indonesia merupakan 

salah satu perusahaan asuransi di Indonesia. 

Untuk mencapai keberhasilan perusahaan 

diperlukan suatu strategi dalam menghadapi 

perubahan eksternal. Perubahan dari 

perekonomian industrial ke perekonomian 

berbasis pengetahuan dimana pengetahuan 

menjadi sumber daya yang sangat penting dan 

strategis bagi organisasi (Kristiawan 2011). 

Banyak perusahaan yang sebelumnya hanya 

berfokus kepada aset industri saja sekarang 

mulai menyadari pentingnya aset pengetahuan 

SDM untuk keberlanjutan perusahaan.  

In an economy where the only certainty is 

uncertainty, the one sure of lasting 

competitive advantage is knowledge (Nonaka 

2007). Kutipan tersebut mendukung bahwa 

sumber keunggulan kompetitif yang bertahan 

lama adalah pengetahuan. Para pemimpin 

organisasi perlu memiliki kompetensi untuk 

mendorong pemberdayaan pengetahuan 

karyawan untuk menciptakan kesejahteraan 

bagi semua pihak (Tjakraatmadja dan Lantu 

2006). Hal tersebut menjadikan pengetahuan 

sebagai aset berharga dan menjadi 

keunggulan kompetitif suatu organisasi (Kim 

dan Lee 2005) dan perlu dikelola dalam 

bentuk manajemen pengetahuan atau 

knowledge management (KM) (Armstrong 

1994). 

Pengelolaan KM penting bagi perusahaan 

untuk menghadapi tren bisnis saat ini. PT 

Asuransi MSIG Indonesia sebenarnya sudah 

mengaplikasikan beberapa kriteria dari KM. 

Namun, belum mengelola dan 

memanfaatkannya sedemikian rupa, sehingga 

perannya belum menjadi optimal bagi kinerja 

organisasi. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui dan mengukur penerapan KM di 

PT Asuransi MSIG Indonesia agar dapat 

diketahui seberapa besar efisiensi penerapan 

KM di PT Asuransi MSIG Indonesia. 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan 

penelitian deskriptif, dengan ruang lingkup 

penelitianberupapenerapanKM perusahaan 

dalam lingkup SECI (Socialization, 
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Externalization, Combination, 

Internalization) pada 12 (dua belas) 

departemen yang ada di PT Asuransi MSIG 

Indonesia. Departemen tersebut antara lain 

Administration, Finance, Japanese Business, 

Broker Business, Business Development, Risk 

Management, Information Technology, Local 

Business, Claim Business, Underwriting & 

Reinsurance, Internal Audit dan Secretary. 

Penelitian dilaksanakan selama bulan 

Desember 2015 sampai dengan Februari 

2016. Adapun pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan metode survey dengan 

instrumen berupa kuesioner dan studi 

literatur.Pengolahan data dilakukan dengan 

analisis deskriptif dan Data Envelopment 

Analysis (DEA). 

 

Analisis Deskriptif 

Memberikan gambaran (deskripsi) mengenai 

suatu data agar data yang tersaji menjadi 

mudah dipahami dan informatif. Dalam hal 

ini, knowledge transfer dan knowledge 

management dianalisis menggunakan model 

SECI. 

 

Data Envelopment Analysis (DEA) 

Data envelopment analysis pertama kali 

diperkenalkan oleh Charnes, Cooper dan 

Rhodes pada tahun 1978 dan 1979. Semenjak 

itu pendekatan dengan menggunakan DEA ini 

banyak digunakan di dalam penelitian-

penelitian operasional dan ilmu manajemen. 

DEA adalah suatu metodologi yang 

digunakan untuk mengevaluasi efesiensi dari 

suatu unit pengambilan keputusan yang 

bertanggung jawab menggunakan sejumlah 

input untuk memperoleh suatu output yang 

ditargetkan. DEA merupakan pemrograman 

fraksional yang bisa mencakup banyak output 

dan input tanpa perlu menentukan bobot 

untuk tiap variabel sebelumnya, tanpa perlu 

penjelasan eksplisit mengenai hubungan 

fungsional antara input dan output (regresi). 

DEA menghitung efisiensi secara skalar dan 

mementukan level input dan output yang 

efisien untuk unit yang dievaluasi (Rusydiana 

et al 2013). DEA merupakan pendekatan non-

parametrik dengan menggunakan teknik 

linear programming sebagai dasar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan KM pada PT Asuransi MSIG 

Indonesia 

Penerapan KM pada PT Asuransi MSIG 

Indonesia telah dilakukan sejak awal 

beridirinya perusahaan pada tahun 1975 dan 

sampai tahun 2016 masih tergolong informal. 

Secara khusus belum ada penerapan baku 

yang menjadi pedoman pengelolaan 

pengetahuan mengenai core business 

perusahaan namun secara umum penerapan 

KM tetap berjalan. Bentuk penerapan KM 

berupa program-program yang sudah 

dilaksanakan, yaitu antara lain rapat/meeting, 

sosialisasi, training/pelatihan internal, 

mentoring dan coaching. Seiring berjalannya 

waktu, adanya keluar masuk karyawan 

(turnover) membuat proses KM semakin 

penting untuk dibakukan dan saat ini masih 

dalam tahap perencanaan. Hal tersebut terkait 

dengan knowledge transfer yaitu berupa 

kegiatan mereplikasi keahlian, kebijaksanaan 

dan keterampilan profesional kepada rekan 

kerja mereka yang dilakukan secara tepat. 

Implementasi knowledge transfer berbeda-

beda di setiap departemen. Pada umumnya 

untuk departemen yang baru dibentuk belum 

memiliki strategi tertentu dalam 

mengimplemen-tasikan knowledge transfer. 

Proses knowledge transfer yang dilakukan 

pada PT Asuransi MSIG Indonesiadapat 

dianalisis menggunakan model SECI pada 

Gambar 1. 
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Hasil Efisiensi Analisis Pengukuran 

Penerapan KM menggunakan DEA 

Penelitian ini menilai seberapa efisien 

penggunaan input dalam proses KM sehingga 

menghasilkan output berupa kinerja KM dan 

kompetensi anggota tim departemen. Adapun 

ringkasan substansial model penelitian 

menggunakan DEA (Yilmaz et al 2015) yang 

dilakukan pada Tabel 1. 

 

 
 

Tabel 1 melalui ringkasan model DEA dapat 

dilihat secara keseluruhan substansi yang 

digunakan dalam penelitian menggunakan 

metode DEA. Input merupakan penilaian 

terhadap SECI proses KM pada PT Asuransi 

MSIG Indonesia. Output merupakan penilaian 

kompetensi karyawan terkait proses KM dan 

penlaian kinerja KM. Jumlah DMU yang 

digunakan sebanyak 12, terdiri dari total 

departemen yang ada dalam PT Asuransi 

MSIG Indonesia. Pengukuran DEA 

menggunakan model variabel returns to scale 

dengan asumsi memaksimalkan input. 

Software yang digunakan yaitu Banxia 
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Frontier. Analisis empiris dilakukan untuk 

mengukur hasil kuesioner kemudian diolah 

menggunakan Banxia Frontier dan dihasilkan 

data Tabel 2. 

 
 

Tabel 2 menunjukkan bahwa departemen 

pada PT Asuransi MSIG Indonesia meskipun 

belum terdapat formalisasi sistem KM, sudah 

dapat menjalankan sistem KM dengan cukup 

efisien. Berdasarkan skor distribusi sejumlah 

9 departemen sudah menjalankan sistem KM 

dengan efisien dan terdapat 3 departemen 

belum menjalankan sistem KM secara efisien 

oleh anggota tim unit kerja. Masing-masing 

departemen tersebut beserta efisiensinya 

antara lain Broker Business sebesar 96,7%, 

Claim Business sebesar 98,2% dan IT 

OPTIMUS sebesar 95,8%. 

 

 
Sumber: Data diolah (2016) 

 

Gambar 2  Total Potential Improvement Penerapan KM 
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DMU yang efisien memiliki kondisi 

organisasi yang baik karena faktor input yang 

digunakan dapat menghasilkan output yang 

sesuai. Sedangkan DMU yang tidak efisien 

memiliki kondisi organisasi yang belum baik 

karena input yang digunakan yaitu SECI, 

belum optimal untuk menghasilkan output 

berupa kompetensi karyawan dan kinerja KM. 

Optimalisasi dapat dilakukan dengan melihat 

skor potensi pengembangan (potential 

improvement) setiap variabel dalam 

pengukuran penerapan KM pada PT Asuransi 

MSIG Indonesia. Secara keseluruhan proporsi 

variabel dalam model pengukuran efisiensi 

dapat terlihat pada diagram Gambar 2. Pada 

Gambar 2 yaitu Total Potential Improvement 

Penerapan KM meperlihatkan distribusi 

variabel dalam pengukuran efisiensi 

penerapan KM secara keseluruhan yaitu 

Socialization sebesar -21,16%, 

Externalization sebesar -38,03%, 

Combination sebesar -7,8%, Internalization 

sebesar -3,14%, Kompetensi sebesar 15,93% 

dan Kinerja sebesar 15,93%. Hal tersebut 

berarti, untuk mencapai efisiensi optimal 

distribusi proses socialization perlu dikurangi 

sebesar 21,16%, proses externalization perlu 

dikurangi sebesar 38,03%, proses 

combination dikurangi sebesar 7,8 % dan 

internalization perlu dikurangi sebesar 3,14%. 

Sedangkan untuk output, kompetensi dan 

kinerja KM masih dapat dioptimalkan hingga 

15,93%. 

 

 
 

Tabel 3 berupa alternatif efisiensi penerapan 

KM menunjukkan program yang dapat 

dilaksanakan untuk meningkatkan efisiensi 

KM PT Asuransi MSIG Indonesia. Efisiensi 

dilakukan dengan menghilangkan atau 

mengurangi program penerapan KM sebesar 

proporsi yang diperoleh dari skor potential 

improvement. 

Pelaksanaan alternatif efisiensi dapat 

dilakukan melalui formalisasi dengan cara 
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pembuatan jadwal rutinitas program 

penerapan KM. Setelah dilaksanakan 

perbaikan dan formalisasi KM, perusahaan 

dapat melakukan benchmarking KM dengan 

organisasi berbasis pengetahuan, sehingga 

dapat memotivasi perusahaan menuju 

kemajuan perusahan 

Karyawan sebagai knowledge worker yang 

dimiliki PT Asuransi MSIG Indonesiaakan 

semakin berkualitas dan mampu melakukan 

pekerjaan dengan baik apabila antar 

karyawan, baik top management maupun staff 

dapat saling berbagi pengetahuan (Dunamis 

2013). Program formalisasi KM yang dapat 

dilakukan yaitu kolaborasi mengutamakan 

knowledge sharing. Kegiatan ini dapat 

berlangsung dengan lebih mudah apabila 

didukung oleh suatu sistem informasi berupa 

Community of Practice.Community of 

Practice merupakan suatu platform yang 

dapat mewadahi terjalinnya knowledge 

sharing secara lebih mudah. Akan dijelaskan 

pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Rekomendasi model KM melalui Community of Practice 

 pasca efisiensi 

 

Gambar 3 menunjukkan rekomendasi untuk 

model KM baru, yaitu proses SECI tetap 

dapat berlangsung dengan difasilitasi oleh 

Community of Practice (CoP). Melalui media 

Community of Practice proses knowledge 

sharing dapat dilakukan kapan saja dan 

dimana saja. Community of Practice 

merupakan media sosial khusus bagi 

karyawan PT Asuransi MSIG Indonesiayang 

dapat mewadahi semua anggota organisasi 

bertukar pengetahuan, baik junior maupun 

senior. Melalui media ini dapat membantu 

pencapaian efisiensi program KM sehingga 

output dapat meningkat sebesar 15,93%.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 

penerapan KM pada PT Asuransi MSIG 

Indonesiadapat dianalisa melalui SECI model. 

Proses Socialization antara lain direct 

involving, OJT, tandem job, PIC, site visit, 

dan job rolling. Proses Externalization antara 

lain guideline, flow kerja, survey review, data 

base informasi, dan gambaran penyelesaian. 

Proses Combination antara lain meetings, 
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coaching, mentoring, job listing dan pending 

task. Proses Internalization antara lain 

learning by doing, case study dan 

SOP/Manual. Adapun hasil pengukuran 

menunjukkan bahwa dari 12 (dua belas) 

departemen di PT Asuransi MSIG Indonesia, 

9 departemen telah efisien dalam menerapkan 

KM dan 3 (tiga) diantaranya belum efisien, 

yaitu antara lain Claim Business, Broker 

Business dan IT & OPTIMUS sehingga perlu 

dilakukan perbaikan dan formalisasi sistem 

KM pada PT Asuransi MSIG Indonesia. 

Alternatif perbaikan dapat dilakukan dengan 

penerapan sistem Community of Practice.  

Implementasi KM dimulai sejak berdirinya 

PT Asuransi MSIG Indonesiapada tahun 1975 

telah berjalan secara informal dengan kondisi 

yang baik. Oleh karena itu rekomendasi agar 

semakin efisien sebaiknya perusahaan 

melakukan formalisasi sistem KM dengan 

Community of Practice. Agar dapat melihat 

pengaruh penerapan KM terhadap kompetensi 

karyawan, maka untuk penelitian selanjutnya 

dapat dilakukan analisis pengaruh SECI 

model terhadap peningkatan kompetensi 

karyawan menggunakan Structural Equation 

Modelling (SEM). 
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